BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Kongregasi Misionaris Claretian merupakan sebuah kongregasi misionaris tingkat
kepausan yang berpusat di Roma dan tersebar di lima benua. Kekhasan atau identitas
dari kongregasi Claretian ialah Servant of the Word (Pelayan Sabda), pengikut Kristus
dengan model Para Rasul dan dibentuk di dalam tanur hati Maria. Formasi di dalam
Kongregasi ini dimulai dengan masa Aspiransi hingga formasi berkelanjutan. Sebagai
seorang Claretian formasi tidak hanya sampai pada kaul kekal ataupun tahbisan
melainkan formasi yang berkelanjutan dengan artian bahwa selama ia menjadi seorang
Claretian maka ia selalu hidup dalam proses formasi.

Salah satu hal penting di dalam proses formasi ialah perkembangan hidup rohani.
Di dalam perkembangan hidup rohani itu, ia selalu berusaha untuk mengalami Allah di
dalam hidup hariannya. Pengalaman akan Allah itu dapat ditemukan dalam berbagai
sarana yang membantu perkembangan hidup rohani seperti hidup doa, membaca Kitab
Suci dan merayakan Liturgi Suci terutama Ekaristi. Sarana-sarana itu merupakan bagian
dari discernment panggilannya. Dengan sarana-sarana itu mereka semakin
mempertajam panggilan hidup dan berusaha untuk mengetahui kehendak Tuhan.

Dekrit Perfectae Caritatis merupakan dekrit tentang pembaruan dan penyesuaian
hidup religius. Salah satu tema pokok dalam dekrit Perfectae Caritatis ialah pembinaan
semangat hidup bakti terutama pembinaan terhadap hidup rohani mereka. Dalam dekrit
Perfectae Caritatis nomor 6, Konsili menginginkan agar kaum religius mengutamakan

hidup rohani mereka. Tuntutan mendasar dari perjalanan hidup rohani kaum religius
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ialah kesadaran akan pengalaman cinta kasih Allah di dalam hidupnya. Cinta kasih
Allah yang ia alami itu mendorong ia untuk mencintai Allah yang pertama-tama
mencintai dia dan mencintai sesamanya. Kaul-kaul yang diikrarkan oleh kaum religius
berlandaskan pada cinta kasih Allah.

Untuk mengembangkan hidup rohani yang baik, Konsili memberikan beberapa
sarana yang dapat digunakan untuk pengembangan hidup rohani kaum religius. Sarana-
sarana untuk membangun hidup rohani itu ialah doa, membaca Kitab Suci,merayakan
Liturgi Suci terutama Ekaristi. Setelah menimba pengalaman hidup rohani dengan
sarana-sarana tersebut, mereka terdorong untuk mengaktualisasikan pengalaman hidup
rohani mereka. Kaum religius membaktikan dirinya untuk mengasihi sesama dan
Gembala Gereja, serta menerima perutusan Gereja.

Dalam penyimpulan tulisan ini, penulis berlandaskan pada Dekrit Perfectae
Caritatis dan juga dokumen-dokumen resmi Claretian. Secara umum hidup rohani di
dalam formasi misionaris Claretian sejalan dengan hidup rohani yang harus diutamakan
dalam dekrit Perfectae Caritatis nomor 6. Dalam penulisan ini, penulis menemukan
beberapa hal yakni:

Pertama, pengalaman akan Allah dalam hidup rohani para kaum religius
sangatlah penting sebab dengan pengalaman akan Allah yang dialaminya, ia terdorong
untuk mencintai Allah dan sesama. Para Misionaris Claretian bercermin pada
pengalaman akan Allah oleh St. Antonius Maria Claret yang mengakui bahwa Allah
adalah Bapanya. Dengan pengalaman itu, misionaris Claretian didorong untuk
memuliakan Allah dan menyerahkan hidupnya kepada kehendak Allah.

Kedua, Pengembangan hidup rohani di dalam formasi Misionaris Claretian

memiliki kesamaan dengan pengembangan hidup rohani dalam dekrit Perfectae
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Caritatis nomor 6. Pengalaman hidup rohani dapat diolah terus menerus dengan cara
berdoa, membaca Kitab Suci dan merayakan Liturgi Suci terutama Ekaristi.

Ketiga, Kekhasan dari pengembangan hidup rohani Misionaris Claretian ialah
Ekaristi dan Sabda Allah. Perayaan Ekaristi dalam Misionaris Claretian bukan sekedar
untuk menyuburkan panggilan tetapi juga untuk sebuah perutusan. Ekaristi yang
dirayakan oleh Para Misionaris Claretian merupakan sebuah perutusan untuk
mewartakan Sabda Allah. Pengalaman akan Allah yang mereka alami baik melalui
hidup doa dan membaca Kitab Suci serta permenungannya mereka bagikan dalam
sebuah perutusan. Perutusan itu terjadi disaat perayaan Ekaristi dimana pemimpin
perayaan mengutus mereka untuk membagikan pengalaman akan Allah yang mereka
alami.

Identitas Misionaris Claretian ialah misionaris Pelayan Sabda. Sejak awal formasi,
para formandi diajak untuk mendekatkan diri pada Sabda Allah dan merayakan Ekaristi
dengan kepenuhan hati. Sabda Allah menjadi poros seluruh proses formasi Claretian.
Sebelum Sabda Allah diwartakan hendaknya terlebih dahulu ia membaca dan
mendengarkan Sabda dalam Kontemplasi, setelah mengkontemplasikannya hendaknya
ia mengalami pertobatan Injil dan menyerupai diri dengan Kristus. Setelah
mengkontemplasikannya dan ditobatkan oleh Injil barulah ia dapat mewartakan Sabda
Allah dalam kata-kata dan tindakan. Semuanya ini demi kesaksian yang lebih otentik
dan terpercaya. Dengan demikian tampak dimensi kontemplasi dan aksi yang tidak
dapat dilepaspisahkan.

5.2 Usul-Saran
Formasi merupakan dapur tempat pembentukan Para misionaris Claretian. Di

dalam Kongregasi Claretian, formasi Claretian tidak hanya terhenti pada kaul kekal
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ataupun tahbisan melainkan formasi seumur hidup. Dengan demikian formasi
Misionaris Claretian merupakan formasi seumur hidup. Untuk mendapatkan misionaris
Claretian yang baik dan ulung dibutuhkan proses formasi yang sungguh-sungguh
membentuk seseorang. Berikut ada beberapa usul dan saran yang penulis tawarkan.
5.2.1 Bagi Para Dewan Tertinggi

St. Antonius Maria Claret memiliki kekayaan rohani yang mendalam selama
hidupnya. Kekayaan rohani yang dimiliki olen Bapa pendiri haruslah terus berkobar
dalam diri penerusnya. Agar kekayaan rohani pendiri tidak luntur ada baiknya jika para
Dewan Tertinggi membentuk tim khusus untuk mendalami kehidupan rohani pendiri
dan membagikan penemuan mereka kepada anggota Claretian di seluruh dunia. Dengan
demikian Para Misionaris Claretian dapat menimba hidup spiritual dari sumur sendiri.
Selain itu penulis juga mengusulkan agar para Dewan Tertinggi memberikan pembinaan
khusus tentang kekayaan hidup rohani Claretian bagi formator-formator yang di
tempatkan di rumah-rumah formasi.
5.2.3 Bagi Para Formator

Formator adalah pendamping bagi para formandi di dalam proses formasi.
Sebagai seorang formator hendaknya ia memberikan teladan hidup rohani yang baik dan
benar. Untuk memberikan teladan hidup rohani yang baik dan benar itu dibutuhkan
pengalaman akan Allah dari seorang formator. Dengan adanya pengalaman akan Allah
yang mendalam dari seorang formator dapat mendorong para formandi untuk terus
membangun hidup rohaninya.
5.2.4 Bagi Para Formandi

Bagi para formandi yang sedang berada dalam rumah formasi hendaknya ia terus

membangun hidup rohani yang telah diwariskan oleh bapa pendiri. Hendaknya sejak
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dini telah membiasakan diri untuk mengolah hidup spiritualnya agar mengalami
keintiman pengalaman akan Allah dalam hidup hariannya. Melalui sarana-sarana
pengembangan hidup rohani yang ada dalam formasi hendaknya itu semua membantu
formandi di dalam penajaman panggilan dan sebagai sarana untuk mengetahui apa yang

Tuhan kehendaki bagi diri formandi.
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